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Nomor : B- 1560 /Kk.11.02/6/BA.00/4/2022 22 April 2022 

Sifat : Penting 

Lamp. : 1 (satu) lembar 

Perihal : Hasil Klarifikasi / Tanggapan 

Terhadap Aduan Warga di 

Kabupaten Banyumas 

 
 

Kepada Yth. 

Gubernur Jawa Tengah 

Di 

Semarang 
 

Assalaamu’alaikum Wr. Wb. 

Menanggapi surat aduan dari LAPORGUB terkait laporan masyarakat yang keberatan 

dengan penggunaan pengeras suara dan dimohon untuk mensosialisasikan SE Menag 

Nomor 05 Tahun 2022 Tentang Tatacara Penggunaan Pengeras Suara di wilayah desa 

Pernasidi RT 03/01 Kec.Cilongok Kabupaten Banyumas dengan aduan keberatan 

pemakaian pengeras suara yang melebihi aturan. Adapun isi aduannya sebagai berikut : 

LAPORGUB..!! 22-04-2022 

04:51 

Jenis : Non Infrastruktur 

Melalui : Web 

Lokasi : Kabupaten/Kota : BANYUMAS 

Kecamatan : CILONGOK 

Kelurahan/Desa : PERNASIDI 

Lampiran : 1650577889.jpg 

LAPORAN 

“Selamat pagi,, mohon maaf, minta bantuan Bapak / Ibu. Surat Edaran Menteri Agama 

Nomor 05 tahun 2022 tentang Pedoman Penggunaan Pengeras Suara di Masjid dan 

Mushola. Tolong diedukasi dengan mushola-musholanya. Ini di Pernasidi RT.03/01 

Musholla milik Bapak Muhaimin sangatlah berlebihan pengeras suaranya. Kami sudah 

pernah ngoberol dengan beliau namun tetap tidak dianggap. Suaranya berlebihan sejam 
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jam 4 pagi sampai jam 5.30 sehingga anak-anak kami kaget dan terbangun. Mohon 

bantuannya Pak/Bu. 

Lampiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Untuk selanjutnya kami sampaikan klarifikasi dan tabayun dari Kepala KUA dan Penyuluh 

dengan takmir mushola Baitunnajah alamat Pernasidi Rt.01/01 Kecamatan Cilongok 

Kabupaten Banyumas sebagai berikut: 

“Mengenai aduan tersebut yang kami laksanakan pada hari Jum’at / 22 April 2022. 

Berdasarkan aduan Laporgub dari warga masyarakat terkait pengeras suara yang terlalu 

keras di mushola tersebut membuat warga sangat terganggu dengan hal tersebut. 

Menindaklanjuti hal tersebut, pada hari yg sama, pukul 13.00 pihak Kepala Kua 

kecamatan Cilongok bersama Penyuluh Agama Fungsional dan Penyuluh Agama Non 

PNS desa Pernasidi mendatangi kediaman Bp Muhaimin, selaku terlapor yaitu takmir 

mushola Darunnajjah.” 

Pada pertemuan tersebut, disimpulkan bahwa: 

1. Pelapor adalah warga pendatang dan laporan tersebut adalah laporan kedua setelah 

beberapa bulan lalu pernah melaporkan hal yg sama 
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2. Isi laporan adalah bahwa pelapor merasa terganggu dengan pengeras suara mushola 

yang dianggap tidak sesuai dengan SE MENAG no 5 th 2022. 

 
3. Pihak terlapor mengaku sudah menindaklanjuti laporan pertama dg menurunkan 

volume dari 70 mz menjadi 50 mz. 

 
4. Pihak terlapor mengaku sudah mengarahkan suara speaker ke arah berlawanan dari 

rumah pelapor dalam rangka menghormati warga non muslim 

 
5. Pihak KUA dan penyuluh, menghimbau sekali lagi untuk takmir mushola benar-benar 

mengikuti SE Menag. dan menghimbau tetap menjaga kerukunan antar umat beragama 

 
6. Pihak takmir, KUA, dan penyuluh berinisiatif mendatangi rumah pelapor untuk mediasi 

dan saling tabayyun,tetapi yang bersangkutan tidak berada di tempat. 

 
8. Selanjutnya, pihak KUA dan Penyuluh Agama berkordinasi dengan Kadus setempat 

untuk secepatnya saling melakukan tabayyun demi menghindari hal-hal anarkis yang 

dapat merusak persatuan dan kerukunan warga msyarakat. 

 
 
 
Demikian laporan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 

Wassalaamu’alaikum Wr. Wb. 

Kepala 
 
 

^ 

AZIZ MUSLIM 
 
 
 
 
 

 
Tembusan : 

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Prov. Jawa Tengah 


